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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
analisis fundamental dan risiko sistematik terhadap harga
saham pada perusahaan sektor Basic Materials. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia tahun 2020- 2024 dan
situs resmi perusahaan. Sampel ditentukan menggunakan
metode purposive sampling dengan kriteria perusahaan
sektor Basic Materials yang terdaftar secara konsisten,
menerbitkan laporan keuangan lengkap, dan menggunakan
mata uang rupiah selama periode penelitian. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah harga saham,
sedangkan variabel independen meliputi Debt to Equity
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Price to Earning Ratio
(PER), Return on Equity (ROE), Book Value (BV), dan beta.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS 21 melalui statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial DER, EPS, PER,
ROE, dan beta tidak berpengaruh terhadap harga saham,
sedangkan BV berpengaruh terhadap harga saham. Secara
simultan, seluruh variabel independen berpengaruh
terhadap harga saham dengan kemampuan model sebesar
46,6%.
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1. PENDAHULUAN

Pasar modal adalah tempat di mana investor dapat menjual dan membeli instrumen
keuangan jangka panjang. Instrumen yang sering diperjualbelikan antara lain saham, obligasi,
waran, opsi, dan lainnya. Nurul (2014) menyatakan bahwa instrumen yang paling umum
diperjualbelikan dalam pasar modal ialah saham. Pasar modal memiliki peran penting dalam
perekonomian untuk keberlangsungan perusahaan, seperti pengumpulan dana untuk
menjalankan operasional dan proyek-proyek perusahaan. Oleh karena itu, peran investor
sangat diperlukan karena dapat memberikan dampak bukan hanya bagi perusahaan, tetapi
juga bagi investor itu sendiri. Sari dan Wijayanto (2015) mengatakan bahwa tujuan utama
investasi adalah untuk memperoleh keuntungan, baik dari dividen maupun capital gain.
Dalam investasi, terutama pada saham, terdapat beberapa risiko yang perlu dipahami oleh
seorang investor sebelum menanamkan modalnya pada perusahaan tertentu.

Dalam berinvestasi terdapat potensi keuntungan dan kerugian, sehingga diperlukan
pemahaman mendalam untuk menilai perusahaan. Astuty (2017) menyatakan bahwa
penilaian harga saham yang terdaftar di pasar modal dapat dianalisis menggunakan analisis
fundamental dan teknikal oleh investor. Informasi diperlukan untuk mengambil keputusan
berinvestasi karena banyak faktor yang dapat memengaruhi harga suatu saham. Hal ini
bertujuan agar investor memiliki gambaran mengenai perusahaan di masa depan (Pratama et
al., 2014). Investasi merupakan komitmen atas dana atau aset lain pada masa sekarang untuk
memperoleh keuntungan pada masa mendatang (Tandelilin, 2017: 2). Oleh karena itu, perlu
dipahami faktor-faktor yang memengaruhi harga saham, seperti permintaan, kinerja
perusahaan, dan kondisi ekonomi. Analisis saham dapat dilakukan dengan dua teknik, yaitu
analisis fundamental dan analisis teknikal (Sasongko et al., 2014).

Sunardi (2010) menyatakan bahwa investor menggunakan harga saham sebagai acuan
dalam melakukan transaksi di pasar saham. Harga saham merefleksikan perbandingan antara
permintaan dan penawaran terhadap suatu saham. Ketika jumlah investor yang ingin
membeli saham meningkat, sementara jumlah investor yang ingin menjual saham relatif
tetap, maka harga saham cenderung naik. Sebaliknya, apabila jumlah investor yang ingin
menjual saham meningkat, sementara permintaan pembelian tetap, maka harga saham
cenderung turun (Endri, 2012). Penelitian mengenai analisis fundamental terhadap harga
saham telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian
menyatakan bahwa analisis fundamental berpengaruh terhadap harga saham (Amanda &
Pratomo, 2013; Wijiyanti et al., 2003; Purwanti & Nurastuti, 2020; Susanto & Nurliana, 2011;
Astuty, 2017; Wahyudi et al., 2023; Khotijah & Fuadati, 2019). Selain itu, risiko sistematik juga
menjadi faktor yang dikaji dalam kaitannya dengan harga saham. Amanda & Pratomo (2013),
Wijiyanti et al. (2003), serta Susanto & Nurliana (2011) menyatakan bahwa risiko sistematik
berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan Purwanti & Nurastuti (2020), Astuty (2017),
Wahyudi et al. (2023), serta Khotijah & Fuadati (2019) menemukan bahwa risiko sistematik
tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan ketidakkonsistenan hasil penelitian antara
variabel independen yang disebutkan di atas terhadap variabel dependen. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Analisis Fundamental dan Risiko
Sistematik terhadap Harga Saham pada Sektor Basic Materials (Studi Empiris pada
Perusahaan Basic Materials yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024)".
Terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini, antara lain perbedaan variabel, tahun



penelitian, pengembangan teori dan perumusan logika hipotesis, serta perbedaan sampel
penelitian.

1.2. Tinjauan Pustaka
Stock Valuation Theory

Teori penilaian saham adalah konsep yang digunakan untuk menentukan nilai intrinsik
suatu saham dengan mempertimbangkan beberapa faktor fundamental yang dapat
memengaruhi kinerja perusahaan. Foster (1986) menjelaskan mengenai analisis fundamental
yang mengasumsikan bahwa tiap sekuritas dapat ditentukan atas dasar unsur fundamental,
seperti earnings, dividends, capital structure, dan growth potential. Oleh karena itu, dalam
penerapannya, investor menggunakan fundamental perusahaan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan investasi. Harianto dan Sudomo (1998) menyatakan bahwa dalam
model analisis harga saham, langkah penting yang perlu dilakukan sebelum pengambilan
keputusan yaitu mengidentifikasi faktor-faktor fundamental.

Analisis Fundamental

Analisis fundamental digunakan untuk menilai intrinsic value saham berdasarkan kondisi
ekonomi dan keuangan perusahaan, terutama melalui laporan keuangan, sehingga
membantu investor menentukan apakah saham berada pada kondisi overpriced atau
underpriced (Jefferson & Sudjatmoko, 2013). Menurut Suad Husnan (2008:307), analisis
fundamental digunakan untuk memperkirakan harga saham di masa depan berdasarkan
faktor-faktor seperti Return on Equity, Earning per Share, dan Debt to Equity Ratio (Maulana,
2017). Indikator yang digunakan meliputi DER untuk mengukur risiko utang perusahaan
(Hartono, 2018; Rorong et al., 2017), PER untuk menilai valuasi harga saham (Filbert &
Prasetya, 2017; Sitangang & Arif, 2017), EPS untuk melihat laba per lembar saham, ROE untuk
mengukur kemampuan menghasilkan laba dari ekuitas (Anwar, 2016), serta Book Value dan
PBV untuk menilai nilai buku perusahaan dibandingkan harga pasar saham (Rahardjo,
2009:43).

Risiko Sistematik

Menurut Tandelilin (2010:104), risiko sistematik merupakan risiko yang berasal dari
perubahan yang terjadi di pasar, sehingga risiko sistematik dapat disebut sebagai risiko pasar
(market risk). Beta saham merupakan ukuran tingkat volatilitas return saham terhadap
volatilitas pasar. Volatilitas merupakan fluktuasi suatu saham pada periode tertentu
(Hartono, 2007:266). Untuk mengetahui kondisi pasar dalam mengindikasi kondisi pasar
modal di Indonesia, digunakan IHSG sebagai patokan kondisi pasar. Hal ini dikarenakan IHSG
mampu dijadikan sebagai cerminan kondisi pasar secara keseluruhan karena berkaitan
dengan faktor-faktor seperti makroekonomi, politik, dan kondisi pasar yang memengaruhi
seluruh pasar.

Harga Saham

Menurut Tandelilin (2010:133), harga saham merupakan cerminan penilaian investor
terhadap faktor earning, arus kas, dan tingkat return yang disyaratkan, yang juga dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi makro. Harga saham ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan
permintaan dan penawaran di pasar modal (Gustmainar & Mariani, 2018). Dengan demikian,
harga saham dapat dipahami sebagai refleksi dari keputusan investasi, pendanaan, dan
pengelolaan aset perusahaan. Harga saham di pasar mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu



karena dipengaruhi oleh kekuatan permintaan dan penawaran. Apabila permintaan saham
meningkat, maka harga saham cenderung naik, sedangkan apabila penawaran lebih besar,
maka harga saham cenderung turun. Pembelian saham umumnya dipengaruhi oleh prospek
perusahaan, sehingga ketika prospek perusahaan membaik, harga saham juga berpotensi
meningkat dan memberikan keuntungan bagi pemegang saham melalui dividen maupun
capital gain (Anastasia, 2015). Menurut Gustmainar dan Mariani (2018), harga saham terdiri
dari harga nominal, yaitu nilai yang ditetapkan untuk setiap lembar saham; harga perdana,
yaitu harga saham sebelum dicatat di bursa; dan harga pasar, yaitu harga jual saham antar-
investor setelah saham tercatat di bursa yang dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran
pasar.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengetahui seberapa besar utang perusahaan
dibandingkan dengan ekuitasnya. Menurut Setiyono et al. (2018), DER menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Semakin tinggi nilai rasio ini
menunjukkan semakin besar pembiayaan yang dilakukan dengan utang, sehingga
memperbesar risiko investasi karena semakin besar utang yang digunakan untuk pembelian
asetnya. Hasil penelitian Amanda & Pratomo (2013) dan Astuty (2017) menyatakan bahwa
Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham, namun penelitian Purwanti &
Nurastuti (2020) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap
harga saham. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham.
Hz: Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Price to Earning Ratio terhadap Harga Saham

Price to Earning Ratio merupakan hasil perbandingan antara harga per lembar saham
dengan pendapatan per lembar saham (Masa’deh et al., 2015). Nilai Price to Earning Ratio
yang kecil mengindikasikan bahwa saham tersebut murah, perusahaan berada dalam kondisi
kinerja yang baik, dan dapat menghasilkan laba. Sehingga, semakin kecil nilai PER maka akan
meningkatkan return saham. Penelitian yang dilakukan oleh Khotijah & Fuadati (2019)
mengemukakan bahwa Price to Earning Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Price to Earning Ratio berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Earning per Share Ratio terhadap Harga Saham

Earning per Share Ratio atau laba per saham ialah pengukur keuntungan bersih setiap
lembar saham yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi EPS menunjukkan perusahaan yang
berkembang dan terus bertumbuh. Filbert & Prasetya (2017) menjelaskan bahwa EPS mampu
menggambarkan laba perusahaan yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan return saham
yang diperoleh para pemegang saham. Penelitian yang dilakukan Wahyudi et al. (2023)
menjelaskan bahwa secara parsial EPS memberikan pengaruh terhadap harga saham.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Earning per Share Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Return on Equity Ratio terhadap Harga Saham



Return on Equity merupakan rasio yang digunakan investor untuk melihat tingkat
pengembalian terhadap modal yang ditanamkan (Neila & Widyawati, 2014). Semakin tinggi
ROE maka semakin besar tingkat pengembalian yang diperoleh pemegang saham. Kenaikan
nilai ROE ditunjukkan apabila laba bersih yang diperoleh semakin besar. Penelitian yang
dilakukan oleh Amanda & Pratomo (2013) menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Sementara itu, penelitian Purwanti & Nurastuti (2020)
menjelaskan bahwa secara parsial ROE berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan
uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Return on Equity berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Book Value Ratio terhadap Harga Saham

Book Value mencerminkan nilai aset atau perusahaan berdasarkan biaya historis, bukan
nilai pasar saat ini. Book Value menunjukkan kekayaan bersih suatu perusahaan. Semakin
tinggi Book Value, maka semakin besar modal yang dimiliki perusahaan sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap harga saham.

Price to Book Value merupakan perbandingan antara harga pasar per lembar saham
dengan nilai buku per lembar saham. Rasio ini membandingkan nilai pasar perusahaan
dengan nilai bukunya. Penelitian yang dilakukan Astuty (2017) mengemukakan bahwa PBV
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dalam penelitian Wijayanti et al. (2003) dan
Susanto & Nurliana (2011), dinyatakan bahwa Book Value memiliki pengaruh terhadap harga
saham secara parsial. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

He: Book Value berpengaruh terhadap harga saham.
H7: Price to Book Value berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Risiko Sistematik (Beta) terhadap Harga Saham

Risiko sistematik atau risiko pasar merupakan risiko yang terjadi akibat perubahan pasar
secara keseluruhan. Perusahaan yang kondisi finansialnya baik mungkin tidak terlalu
terdampak. Sebaliknya, perusahaan yang kondisi finansialnya tidak stabil dapat terkena
dampak yang lebih besar. Menurut Effendi et al. (2017), risiko ini dapat diukur untuk dijadikan
pertimbangan oleh investor. Risiko pasar diukur dengan koefisien beta. Nilai beta saham
menunjukkan perubahan return pasar. Pada penelitian Amanda & Pratomo (2013), Wijayanti
et al. (2003), serta Susanto & Nurliana (2011), dijelaskan bahwa risiko sistematik (Beta)
berpengaruh terhadap harga saham. Dalam penelitian Purwanti & Nurastuti (2020),
dinyatakan bahwa risiko sistematik Beta tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian
Astuty (2017) serta Khotijah & Fuadati (2019) mengungkapkan bahwa risiko sistematik
berpengaruh tidak signifikan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hs: Risiko sistematik (Beta) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menguji pengaruh analisis
fundamental dan risiko sistematik terhadap harga saham perusahaan sektor Basic Materials
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Data yang digunakan merupakan



data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia dan situs perusahaan terkait. Sampel ditentukan menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria perusahaan konsisten terdaftar pada sektor Basic
Materials, menerbitkan laporan keuangan lengkap selama periode penelitian, dan
menggunakan mata uang rupiah. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham,
sedangkan variabel independen terdiri dari Debt to Equity Ratio (DER), Price to Earning Ratio
(PER), Earning Per Share (EPS), Return on Equity (ROE), Book Value (BV), dan risiko sistematik
atau beta. DER menggambarkan struktur modal perusahaan, PER menunjukkan perbandingan
harga saham dengan laba per saham, EPS mencerminkan laba per lembar saham, ROE
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari ekuitas, BV menunjukkan nilai
buku perusahaan, sedangkan beta digunakan untuk mengukur sensitivitas saham terhadap
perubahan pasar (Amanda & Pratomo, 2013; Khotijah & Fuadati, 2019). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka, sedangkan analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 21 melalui tahapan statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F dengan tingkat signifikansi
5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor basic materials yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh analisis fundamental dan risiko sistematik yang diproksikan dengan
Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Price to Earning Ratio (PER), Return on
Equity (ROE), Book Value (BV), dan beta terhadap harga saham perusahaan. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria perusahaan
sektor basic materials yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama periode
penelitian. Kriteria tersebut digunakan agar sampel yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan
penelitian, mengingat laporan keuangan menjadi salah satu dasar penting bagi investor dalam
mengambil keputusan investasi. Perincian proses penentuan sampel penelitian berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perincian sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar di BEI 113
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan tahun 2020-2024 (9)
Perusahaan yang menggunakan mata uang asing dalam laporan keuangan (22)
Perusahaan yang melakukan pencatatan setelah tahun 2020 (29)
Perusahaan yang terkena suspend ketika penelitian ini dibuat (1)
Jumlah sampel 52
Total sampel selama 5 tahun periode pengamatan 260

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, diperoleh sampel sebanyak 52 perusahaan
yang memenuhi kriteria pengambilan sampel. Dengan menggunakan metode penggabungan
data selama 5 tahun, diperoleh 52 x 5 tahun periode pengamatan atau sebanyak 260 data
yang akan diteliti. Dalam proses pengolahan data, terdapat 17 data yang mengalami outlier.
Sehingga, data yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 243 data. Tahapan analisis data



dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, koefisien determinasi,
analisis regresi, dan uji hipotesis.

Analisa Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan sebaran data setiap variabel
melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Hasil analisis statistik
deskriptif masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DER 243 -1082.61 532.99 80.9138 134.65672

EPS 243 -343.09 571.15 38.4496 101.61885

PER 243 -298.11 191.52 14.7549 44.26656

ROE 243 -38.09 490.48 4.4716 32.45305
BV 243 -668 6308 666.21 973.383
BETA 243 -.58 1.24 .1058 .21685
Harga Saham 243 2.30 9.58 5.7935 1.24921

Valid N (listwise) 243

Sumber : Hasil Analisis Data 2026

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel DER memiliki nilai minimum -1082,61,
maksimum 532,99, rata-rata 80,9138, dan standar deviasi 134,65672, yang menunjukkan
adanya variasi data yang sangat tinggi serta indikasi struktur modal yang tidak normal pada
sebagian perusahaan. Variabel EPS memiliki nilai minimum -343,09, maksimum 571,15, rata-
rata 38,4496, dan standar deviasi 101,61885, sehingga menunjukkan bahwa sebagian
perusahaan mengalami kerugian per saham, namun secara umum masih menghasilkan laba.
Variabel PER memiliki nilai minimum -298,11, maksimum 191,52, rata-rata 14,7549, dan
standar deviasi 44,26656, yang mencerminkan adanya variasi penilaian pasar terhadap laba
perusahaan. Variabel ROE memiliki nilai minimum -38,09, maksimum 490,48, rata-rata
4,4716, dan standar deviasi 32,45305, sehingga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas. Variabel BV memiliki nilai minimum -668,
maksimum 6308, rata-rata 666,21, dan standar deviasi 973,383, yang menunjukkan bahwa
nilai buku perusahaan secara umum positif, tetapi memiliki sebaran data yang cukup tinggi.
Sementara itu, BETA memiliki nilai minimum -0,58, maksimum 1,24, rata-rata 0,1058, dan
standar deviasi 0,21685, yang menunjukkan bahwa sebagian besar saham memiliki
sensitivitas rendah terhadap pergerakan pasar. Adapun harga saham memiliki nilai minimum
2,30, maksimum 9,58, rata-rata 5,7935, dan standar deviasi 1,24921, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variasi harga saham antar observasi relatif tidak terlalu besar.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal. Penelitian
ini menggunakan metode Monte Carlo, dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan
data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas terlihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Monte Carlo. sig Syarat Keterangan
0,385 >(,05 Data terdistribusi secara normal
Sumber: Hasil Analisis Data 2026




Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3, uji normalitas menggunakan metode Monte
Carlo memperoleh nilai sebesar 0,385 yang lebih besar dari 0,05. Maka, dapat dinyatakan
bahwa data yang digunakan terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antarvariabel independen. Dalam penelitian ini,
uji multikolinearitas menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika
nilai Tolerance mendekati 1 atau nilai VIF di bawah 10, maka data dapat dinyatakan tidak
terdapat gejala multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas pada masing-masing variabel
penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
DER 0,634 1,578 Tidak terjadi multikolinearitas
EPS 0,415 2,412 Tidak terjadi multikolinearitas
PER 0,985 1,015 Tidak terjadi multikolinearitas
ROE 0,643 1,555 Tidak terjadi multikolinearitas
BV 0,420 2,379 Tidak terjadi multikolinearitas
Beta 0,980 1,020 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber : Hasil Analisis Data 2026

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4, uji multikolinearitas menggunakan metode
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu
Debt to Equity Ratio, Earning per Share, Price to Earning Ratio, Return on Equity, Book Value,
dan Beta memiliki nilai Tolerance kurang dari 1 dan nilai VIF kurang dari 10. Maka, dapat
dinyatakan bahwa data yang digunakan tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam
model regresi. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji
Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independennya.
Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat diartikan bahwa data tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas masing-masing variabel penelitian disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Variabel t hitung Sig. Keterangan
DER 1,267 0,206 Tidak terjadi heteroskedastisitas
EPS -0,633 0,527 Tidak terjadi heteroskedastisitas
PER -0,433 0,665 Tidak terjadi heteroskedastisitas
ROE 0,525 0,600 Tidak terjadi heteroskedastisitas
BV 1,717 0,087 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Beta -0,354 0,723 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Analisis Data 2026

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5, uji heteroskedastisitas menggunakan metode
Glejser menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio, Earning per Share, Price to Earning
Ratio, Return on Equity, Book Value, dan Beta memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Maka,
dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.



Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier terdapat
korelasi antar kesalahan penganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode
t-1 (Sebelumnya). Dalam pengujian autokorelasi ini menggunakan metode Durbin-Watson.
Hasil uji autokorelasi menggunakan nilai Durbin-Watson disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Durbin-Watson Syarat Keterangan
2.103 dU<dW<4-dU Tidak Terjadi Autokorelasi
Sumber: Hasil Analisis Data 2026

Berdasarkan hasi pada Tabel 6 dalam uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-
Watson diperoleh nilai 2,103 lebih besar dari dU sebesar 1,837 dan lebih kecil dari 4-dU
sebesar 2,163. Maka dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan tidak terdapat
autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen yang terdiri dari Debt to Equity Ratio (DER), Earnings per Share (EPS), Price to
Earnings Ratio (PER), Return on Equity (ROE), Book Value (BV), dan Beta (BETA) terhadap
variabel dependen, yaitu harga saham. Hasil analisis regresi linear berganda yang
menunjukkan nilai konstanta dan koefisien masing-masing variabel disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi

Variabel Unstandardized

(Konstanta) 5,158
DER 0,000

EPS -0,000078
PER 0,002
ROE 0,003
BV 0,001
Beta -0,074

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 7 menggunakan program statistik,
diperoleh hasil estimasi regresi linear berganda sebagaimana disajikan pada tabel koefisien.
Adapun persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y =5.158 + 0.000DER — 0.000078EPS + 0.002PER + 0.003ROE + 0.001BV
— 0.074BETA

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, nilai konstanta sebesar 5,158 menunjukkan
bahwa apabila DER, EPS, PER, ROE, BV, dan BETA dianggap konstan atau bernilai nol, maka
harga saham diprediksi sebesar 5,158. Koefisien DER sebesar 0,000 menunjukkan arah
hubungan positif terhadap harga saham, tetapi pengaruhnya sangat kecil. EPS memiliki
koefisien sebesar -0,000078 yang menunjukkan hubungan negatif, sehingga peningkatan EPS
cenderung menurunkan harga saham meskipun nilainya sangat kecil. PER memiliki koefisien
sebesar 0,002, ROE sebesar 0,003, dan BV sebesar 0,001, yang berarti ketiganya memiliki arah
hubungan positif terhadap harga saham. Sementara itu, BETA memiliki koefisien sebesar -
0,074, sehingga menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko sistematik saham, maka harga
saham cenderung menurun dengan asumsi variabel lain tetap.

Koefisien Determinan



Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada antara nol dan
satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Sementara itu, nilai yang mendekati satu berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square Adj R Square Std. Error of the Estimate
0,692 0,479 0,466 0,91302
Sumber : Hasil Analisis Data 2026

Berdasarkan hasil pada Tabel 8, diketahui nilai koefisien determinasi yang dilihat dari
Adjusted R Square sebesar 0,466 atau 46,6%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel Debt to
Equity Ratio, Earning per Share, Price to Earning Ratio, Return on Equity, Book Value, dan Beta
mampu menjelaskan variasi variabel harga saham sebesar 46,6%, sedangkan sisanya sebesar
53,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai t-
hitung sebesar -0,411. Nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel sebesar 6,425, sehingga H1 ditolak
dan HO diterima. Artinya, DER tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor
Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya rasio utang terhadap ekuitas belum mampu menjadi faktor utama yang
memengaruhi perubahan harga saham pada perusahaan dalam sampel penelitian.

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) memiliki nilai t-
hitung sebesar -0,087. Nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel sebesar 6,425, sehingga H1 ditolak
dan HO diterima. Artinya, EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor
Basic Materials. Dengan demikian, besarnya laba per lembar saham belum mampu
memberikan pengaruh yang kuat terhadap pergerakan harga saham dalam penelitian ini.

Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai t-
hitung sebesar 1,206. Nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel sebesar 6,425, sehingga H1 ditolak
dan HO diterima. Artinya, PER tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor
Basic Materials. Hal ini menunjukkan bahwa perbandingan antara harga saham dan laba per
saham belum menjadi faktor yang cukup kuat dalam menjelaskan perubahan harga saham
pada perusahaan yang diteliti.

Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai t-hitung
sebesar 1,135. Nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel sebesar 6,425, sehingga H1 ditolak dan HO
diterima. Artinya, ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor Basic



Materials. Dengan demikian, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas
belum mampu memengaruhi harga saham secara parsial dalam penelitian ini.

Pengaruh Book Value (BV) terhadap Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Book Value (BV) memiliki nilai t-hitung
sebesar 9,572. Nilai tersebut lebih besar dari t-tabel sebesar 6,425, sehingga HO ditolak dan
H1 diterima. Artinya, BV berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor Basic
Materials. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai buku perusahaan menjadi salah satu faktor yang
diperhatikan investor karena dapat mencerminkan nilai dasar atau kekayaan bersih
perusahaan.

Pengaruh Beta terhadap Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Beta memiliki nilai t-hitung sebesar -0,269.
Nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel sebesar 6,425, sehingga H1 ditolak dan HO diterima.
Artinya, Beta tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor Basic Materials.
Hal ini menunjukkan bahwa risiko sistematik belum mampu menjelaskan perubahan harga
saham secara parsial pada perusahaan dalam sampel penelitian.

Uji Signifikan Simultan (Uji f)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara simultan
terhadap harga saham. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, diperoleh
nilai F-hitung sebesar 36,172 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai F-hitung tersebut
lebih besar dari F-tabel sebesar 2,10 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Return on Equity (ROE), Book Value
(BV), dan Beta secara simultan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor
Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pembahasan
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) memiliki arah
hubungan positif terhadap harga saham. Namun, Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Purwanti & Nurastuti (2020) yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian Amanda & Pratomo (2013) serta
Astuty (2017) yang menemukan bahwa DER berpengaruh terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham. Hal ini mengindikasikan bahwa investor tidak menjadikan tingkat utang
perusahaan sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan investasi. Investor
kemungkinan lebih fokus pada faktor lain seperti profitabilitas atau nilai perusahaan. Debt to
Equity Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya dengan membandingkan total utang terhadap ekuitas. Menurut Setiyono et al.
(2018), semakin tinggi DER menunjukkan semakin besar proporsi penggunaan utang dalam
struktur modal perusahaan, yang dapat meningkatkan risiko bagi investor.

Pengaruh Earning per Share terhadap Harga Saham



Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Earning per Share (EPS) memiliki arah
hubungan negatif terhadap harga saham. Namun, Earning per Share (EPS) tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Wahyudi et al.
(2023) yang menyatakan bahwa EPS berpengaruh terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Bahkan, arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan EPS tidak
selalu diikuti oleh kenaikan harga saham. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya faktor lain
seperti kondisi pasar, sentimen investor, atau faktor eksternal yang lebih dominan. EPS
merupakan indikator penting dalam menilai kinerja perusahaan karena menunjukkan
besarnya laba bersih yang diperoleh per lembar saham. Semakin tinggi EPS, seharusnya
semakin menarik bagi investor.

Pengaruh Price to Earning Ratio terhadap Harga Saham

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Price to Earning Ratio (PER) memiliki arah
hubungan positif terhadap harga saham. Namun, Price to Earning Ratio (PER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian
Khotijah & Fuadati (2019) yang menyatakan bahwa PER berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PER tidak menjadi faktor utama dalam
menentukan harga saham. Hal ini dapat disebabkan oleh kondisi pasar atau karakteristik
investor yang tidak sepenuhnya menggunakan PER sebagai dasar pengambilan keputusan
investasi. PER mencerminkan ekspektasi investor terhadap pertumbuhan laba perusahaan di
masa depan. PER yang rendah sering diartikan sebagai saham yang undervalued dan memiliki
potensi kenaikan harga.

Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) memiliki arah
hubungan positif terhadap harga saham. Namun, Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian Amanda & Pratomo
(2013), namun bertentangan dengan penelitian Purwanti & Nurastuti (2020) yang
menyatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap harga saham.

Hal ini mengindikasikan bahwa investor tidak hanya mempertimbangkan tingkat
pengembalian modal, tetapi juga faktor lain seperti risiko, kondisi ekonomi, dan prospek
perusahaan. ROE digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari modal yang dimiliki. Semakin tinggi ROE, maka semakin efisien perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham.

Pengaruh Book Value terhadap Harga Saham

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Book Value (BV) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian Astuty (2017), Wijayanti
et al. (2003), serta Susanto & Nurliana (2011) yang menyatakan bahwa Book Value
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BV merupakan variabel yang paling dominan
dalam memengaruhi harga saham. Hal ini mengindikasikan bahwa investor cenderung
menggunakan nilai buku sebagai dasar dalam menilai kelayakan investasi. Book Value



mencerminkan nilai kekayaan bersih perusahaan. Semakin tinggi nilai buku perusahaan, maka
semakin besar tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut.

Pengaruh Risiko Sistematik (Beta) terhadap Harga Saham

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Beta memiliki arah hubungan negatif
terhadap harga saham. Namun, Beta tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Purwanti & Nurastuti (2020) serta Astuty (2017) yang
menyatakan bahwa Beta tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, namun
bertentangan dengan penelitian Amanda & Pratomo (2013), Wijayanti et al. (2003), dan
Susanto & Nurliana (2011).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko sistematik tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hal ini mengindikasikan bahwa investor dalam penelitian ini
cenderung tidak terlalu mempertimbangkan risiko pasar dalam pengambilan keputusan
investasi, atau adanya faktor lain yang lebih dominan. Beta digunakan untuk mengukur risiko
sistematik suatu saham terhadap pasar. Semakin tinggi nilai beta, maka semakin tinggi risiko
saham tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio
(DER), Earning Per Share (EPS), Price to Earning Ratio (PER), Return on Equity (ROE), dan Beta
tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024, sedangkan Book Value (BV) berpengaruh
terhadap harga saham. Secara simultan, DER, EPS, PER, ROE, BV, dan Beta berpengaruh
terhadap harga saham, dengan kemampuan model dalam menjelaskan variasi harga saham
sebesar 46,6%, sedangkan sisanya 53,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan enam variabel independen
dan terbatas pada periode 2020-2024 serta sektor Basic Materials. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, memperluas objek
penelitian pada sektor lain, mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi
global, kebijakan pemerintah, dan sentimen pasar, serta menggunakan metode analisis lain
seperti regresi data panel, regresi non-linear, atau pendekatan time series agar hasil
penelitian lebih mendalam dan kuat.
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